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ABSTRAK 

GIOVANI RAMADHAN. (1401338). “IMPLEMENTASI PROGRAM 

REHABILITASI DALAM MEMBANGUN KONSEP CIVIC DISPOSITION 

TERHADAP KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA (Studi Kasus di 

Yayasan Rehabilitasi Narkoba GRAPIKS Bandung)”. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya penyalahgunaan narkoba di 

kalangan masyarakat. Pentingnya rehabilitasi bagi klien korban penyalahgunaan 

narkoba sangat dibutuhkan demi keberlangsungan hidup korban di masa yang 

akan datang. Penanaman nilai-nilai civic disposition sangat dibutuhkan untuk 

membangun karakter seseorang, demi memutus rantai dampak buruk narkoba. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran Yayasan GRAPIKS 

dalam membangun Nilai Civic Disposition terhadap Klien Korban 

Penyalahgunaan Narkoba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi dan studi 

kepustakaan. Teknik analisis data yang dilakukan dengan cara mereduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi serta melakukan validitas 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan GRAPIKS mengakui adanya 

pembentukan karakter civic disposition pada klien korban penyalahgunaan 

narkoba melalui serangkaian program kerja yang dilakukan oleh lembaga 

rehabilitasi Yayasan GRAPIKS bekerjasama dengan tokoh agama, masyarakat 

maupun Badan Narkotika Nasional. Dalam perkembangannya, tidak terlepas dari 

hambatan-hambatan yang ada, namun hambatan tersebut dapat teratasi dengan 

baik melalui upaya-upaya yang dilakukan oleh Yayasan GRAPIKS untuk 

mengatasi hambatan yang ada. 

 

Kata Kunci : Penyalahgunaan Narkoba, Yayasan GRAPIKS, Civic Disposition. 
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ABSTRACT 

GIOVANI RAMADHAN. (1401338). "IMPLEMENTATION OF THE 

REHABILITATION PROGRAM IN BUILDING THE CONCEPT OF CIVIC 

DISPOSITION AGAINST DRUG ABUSE VICTIMS (Case Study at the 

GRAPIKS Drug Rehabilitation Foundation, Bandung)". 

 

This research is motivated by the prevalence of drug abuse in the community. The 

importance of rehabilitation for clients who are victims of drug abuse is very much 

needed for the survival of victims in the future. The cultivation of civic disposition 

values is needed to build one's character, in order to break the chain of ill effects 

of drugs. This study aims to determine the extent of the role of the GRAPIKS 

Foundation in building Civic Disposition Values for Clients of Drug Abuse 

Victims. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data 

collection techniques carried out in this study by means of interviews, observation, 

documentation and literature study. Data analysis techniques are carried out by 

reducing data, presenting data, drawing conclusions and verifying and validating 

data. The results of the study indicate that the GRAPIKS Foundation recognizes 

the formation of civic disposition characters in clients who are victims of drug 

abuse through a series of work programs carried out by the GRAPIKS Foundation 

rehabilitation institution in collaboration with religious leaders, the community 

and the National Narcotics Agency. In its development, it cannot be separated 

from the existing obstacles, but these obstacles can be overcome properly through 

the efforts made by the GRAPIKS Foundation to overcome the existing obstacles. 

 

Keywords: Drug Abuse, GRAPIKS Foundation, Civic Disposition. 
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